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ABSTRAK

PENGARUH PROSES SELEKSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. FIF (FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE) GROUP

CABANG RENGAT
Oleh:
RISMA
175210303

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses seleksi
terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF (Federal International Finance) Group
Cabang Rengat. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT.
FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat berjumlah 116 orang.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling sampling dan sampel yang terpilih sebanyak 35 orang.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses seleksi pada PT. FIF (Federal International
Finance) Group Cabang Rengat berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Semakin meningkat proses seleksi yang dilakukan, maka akan semakin

mempengaruhi tingkat kinerja.

Kata Kunci: Proses Seleksi dan Kinerja Karyawan.



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF THE SELECTION PROCESS ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. FIF (FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE)
RENGAT BRANCH GROUP
By:
RISMA

175210303

This study aims to determine the effect of the selection process on
employee performance at PT. FIF (Federal International Finance) Rengat Branch
Group. The population in this study are all employees at PT. FIF (Federal
International Finance) Rengat Branch Group has 116 people. The sampling
method used in this study was a purposive sampling technique and the sample
selected was 35 people. Data analysis in this study used quantitative descriptive
analysis. The results showed that the selection process at PT. FIF (Federal
International Finance) Rengat Branch Group has a significant effect on employee

performance. The more the selection process is carried out, the more it will affect

the level of performance.

Keywords: Selection Process and Employee Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat di lepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang
penting dalam pencapaiaan tujuan. Umumnya pimpinan perusahaan
mengharapkan Kkinerja yang baik dari masing-masing karyawan dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Perusahaan menyadari
bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam proses
pembangunan perusahaan bahkan nasional, oleh karena itu kualitas SDM
senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Salah satu kunci utama dalam menciptakan sumber
daya manusia (SDM) yang profesional adalah terletak pada proses seleksi.
Perusahan diharuskan mencari calon karyawan yang sesuai dengan kualifikasi
yang telah ditetapkan perusahaan agar mampu mengerjakan tugas-tugas yang akan
diberikan dalam pekerjaan.

Karyawan merupakan aset paling berharga bagi sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Fokus utama Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
memberikan kontribusi atas suksesnya perusahan. Agar produktivitas perusahaan
berjalan lancar diperlukan tenaga kerja atau karyawan yang mempunyai

kemampuan yang ahli.



PT. FIF (Federal International Finance) merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang Pembiayaan konsumen. Sumber daya yang berkualitas
sangat dibutuhkan dalam perusahaan ini. Pengembangan kompetensi sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor utama untuk pencapaian visi dan misi PT.
FIF (Federal International Finance). Sejalan dengan visi, misi, dan strategi
perusahaan untuk menjadi perusahaan yang berkualitas di bidang jasa pembiayaan
konsumen, perlu diterapkan upaya yang lebih fokus dalam pengembangan SDM
secara konsisten dan terus menerus.

Tabel 1.1
Data Jumlah Seluruh Karyawan Pada PT. FIF (Federal International

Finance) Group Cabang Rengat

No Posisi / Jabatan Jumlah Karyawam
1 Branch head 1
2 Credit section head 1
3 Collection section head 2
4 Remedial section head 2
5 Litigation & Recovery section Head 2
6 Inventory & general service section head 9
7 Operating support section head 8
8 HRD 1
9 Marketing head 1
10 Marketing officer NMC 3




No Posisi / Jabatan Jumlah Karyawam
11 Marketing officer UMC 3
12 Marketing exclusive executing MPF 3
13 Marketing officer syariah 3
14 Marketing processor 3
15 Surveyor 35
16 Debt. Collector 4
17 Collector 35
Jumlah 166

Sumber: PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat.

PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat, berjumlah
sebanyak 116 orang yang merupakan seluruh karyawan berdasarkan posisi/

jabatannya masing-masing. Proses seleksi hendaknya dapat dilaksanakan dengan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang berada di

prosedur yang baik sehingga dapat menghasilkan kinerja karyawan yang

berkualitas, memiliki kemampuan tinggi, dan memiliki keahlian dibidang yang

dibutuhkan oleh pihak perusahaan maka pihak perusahaan dinilai mampu

mengelola SDM dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan dengan baik dan
benar. Maka karena proses seleksi dilaksanakan dengan perencanaan dan prosedur
yang baik dan mampu menghasilkan kinerja karyawan secara efektif dan efisien

dengan karyawan yang berkualitas, memiliki kemampuan, dan keahlian yang

baik.




Tabel 1.2

Jumlah karyawan yang di rekrut tahun 2018-2021

Tahun

Jumlah karyawan yang
direkrut

Penempatan

2018

13

-Collector
-Surveyor

-Debt.Collector

2019

19

-Collector
-Surveyor

-Operating Support

Section Head

2020

-Collector
-Surveyor

Operating Suport

Section Head

-Debt. Collector

2021

-Collector

-Inventory & General
Section Service Section
Head

Sumber: PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat.

Proses seleksi merupakan serangkaian langkah kegiatan yang digunakan

untuk memutuskan kandidat (calon karyawan) yang dapat ditempatkan di tempat




yang tepat. Oleh karena itu, untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas, setiap
perusahaan harus melakukan proses seleksi dengan tepat bagi calon karyawan.

Adapun proses seleksi yang dilakukan oleh PT. FIF (Federal International
Finance) Group Cabang Rengat adalah sebagai berikut:

a. Tahap seleksi adminstrasi

Adapun syarat kelengkapan adminstrasi untuk syarat seleksi seperti
membuat daftar riwayat hidup, dan melampirkan foto copy ijazah.

b. Tes tertulis

Pada tahap ini perusahaan akan memberikan ujian tertulis disesuaikan
dengan bidang yang dilamar.

c. Tes psikotes

Tes ini menguji dari suatu karyawan apakah benar-benar sesuai dengan
kriteria yang di cari objek penelitian.

d. Tahap wawancara

Ketika pada tahap adminstrasi dan ujian tertulis lulus, maka calon
karyawan harus mengikuti tes interview atau wawancara Yyang
dilakukan oleh HRD.

Setelah melalui proses seleksi tersebut selanjutnya tinggal menunggu
pengumuman apakah pihak yang bersangkutan dapat dinyatakan lulus seluruh
tahap tersebut atau tidak. Jika lulus, selanjutnya akan menandatangani kontrak
kerja yang akan diberikan ileh perusahaan tersebut.

Penyusutan pegawai biasanya terjadi karena pegawai yang pindah ke

kantor lain, pegawai yang masa kontraknya habis, dan pegawai yang berhenti.



Dengan terjadinya penurunan jumlah karyawan dari tahun ke tahun maka PT. FIF
(Federal International Finance) harus melakukan perekrutan karyawan dengan
proses seleksi yang baik.

Adapun masalah yang ditemukan peneliti dalam perusahaan terkait proses
seleksi terdapat kesulitan pencarian kandidat karyawan yang akan direkrut sesuai
kriteria yang telah ditentukan, kurangnya pengetahuan sosial dalam kerja team
pada saat di wawancarai oleh pihak yang bersangkutan, serta sikap dan jawaban
pelamar yang kurang meyakinkan dalam pemenuhan standart yang diinginkan.
Sehingga kendala-kendala inilah yang dapat menghambat jalannya Kkinerja
karyawan.Dan dalam menentukan syarat-syarat untuk mengisi jabatan di
perusahaan itu tidak spesifikasi, sehingga terjadi kesalahan dalam mendapatkan
calon karyawan yang tepat untuk mengisi posisi atau jabatan yang dibutuhkan
dalam perusahaan.

Mengingat sangat pentingnya proses seleksi bagi perusahaan. Diharapkan
dengan adanya proses seleksi yang baik dan efektif akan berdampak pada
perkembangan perusahaan kedepannya untuk memperoleh sumber daya manusia
yang berkualitas di PT. FIF (Federal Internatinal Finance). Berdasarkan uraian di
atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Proses Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. FIF (Federal

International Finance) Group Cabang Rengat”.



1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh Proses Seleksi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Proses
Seleksi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. FIF (Federal International Finance)
Group Cabang Rengat.
1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat bermanfat:

1. Bagi perusahaan, untuk memberikan saran dan masukan yang
bermanfaat mengenai sistem rekrutmen dan seleksi karyawan di
perusahaan sehingga dapat mengurangi terjadinya penyimpangan dan
meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi peneliti, menambah ilmu dan pengetahuan serta informasi yang
digunakan dalam penulisan penelitian ini.

3. Bagi peneliti lanjutan, sebagai referensi yang dapat memberikan

perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama.



1.4 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan ini nantinya terdiri dari beberapa bab, antara lain:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bab ini akan mengemukakan tentang konsep-konsep teoritis yang
mendukung pelaksanaan penelitian, hipotesis, serta variabel penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Didalam bab ini akan diuraikan tentang, lokasi penelitian/objek
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan memuat sejarah singkat perusahaan, visi dan misi PT.
FIF (Federal International Finance).
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan secara garis besar mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan di PT. FIF (Federal International
Finance).
BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan dikemukakan

kesimpulan dan saran sehubungan dengan hasil penelitian.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Seleksi
2.1.1 Pengertian Seleksi

Seleksi adalah proses pemilihan orang-orang yang memiliki kualifikasi
yang dibutuhkan untuk mengisi lowongan pekerjaan di sebuah organisasi yang
bertujuan untuk mencapai kesesuaian antara orang yang dan pekerjaan. Seleksi
adalah pemilihan karyawan baru di perusahaan yang telah membuka lowongan
pekerjaan di objek penelitian, yang dengan sendirinya Menurur Desler (dalam
widyaningrum dan siswati, 2017).

Seleksi merupakan bagian materi dari operasional manajemen sumber
daya manusia yaitu pengadaan , sedangkan pengadaan itu sendiri terdiri dari
perencanaan, perekrutan,seleksi, penempatan dan produksi Menurut (Sigit
Hermawan 2020).

Menurut Sedamaryanti dalam (Rusby Zulkifli, 2016) seleksi adalah
kegiatan yang menentukan dan memilih tenaga kerja yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan. Seleksi bertujuan memutuskan masalah apakah seorang
pelamar diterima bekerja atau tidak.

Seleksi adalah suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar yang
diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan. Seleksi ini didasarkan
kepada spesifikasi tertentu dari setiap perusahaan yang bersangkutan (Malayu S.P

Hasibuan, 2022).
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Seleksi menurut Kaswan (2012) merupakan proses dimana organisasi
berusaha mengidentifikasi pelamar dengan pengetahuan, ketertampilan,
kemampuan, dan karakteristik lain yang diperlukan untuk membantu organisasi
mencapai sasarannya.

Menurut Kasmir (2017) seleksi adalah kegiatan lanjutan dari rekrutmen
yang sudah dilakukan sebelumnya. Artinya hasil rekrutmen yang dilakukan oleh
perusahaan kemudian dipilih untuk menentukan mana yang layak atau memenuhi
kualifikasi yang diharapkan. Layak maksudnya adalah memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan dan sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Seleksi

Menurut Simamora (2010) menjelaskan bahwa proses seleksi dibuat dan
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan kepegawaian suatu perusahaan atau
organisasi ketelitian dari proses seleksi bergantung pada beberapa faktor, yaitu:

1. Konsekuensi yang salah perhitungan.

2.Yang mampu mempengaruhi proses seleksi adalah kebijakan perusahaan dan
sikap dari manajemen.

3. Waktu yang tersedia untuk mengambil keputusan seleksi yang cukup lama.

4.Pendekatan seleksi yang berbeda pada umumnya digunakan untuk mengisi
posisi-posisi dijenjang yang berbeda didalam perusahaan.

5.Sektor ekonomi dimana individu akan dipilih baik swasta, pemerintah atau

nirlaba dapat mempengaruhi proses seleksi.
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2.1.3 Jenis-Jenis Seleksi
a. Seleksi administratif, yaitu seleksi berupa surat yang dimiliki oleh
pelamar, untuk menentukan apakah ia memenuhi persyaratan
organisasi perusahaan.
b. Pilihan tertulis, termasuk wawancara, praktik, dan kesehatan atau
media.
2.1.4 Pentingnya Seleksi Karyawan
Seleksi adalah proses memilih dari sekelompok pelamar, orang yang
sesuai untuk menempati posisi tertentu dan untuk organisasi.Mencocokkan secara
tepat orang dengan pekerjaan dan organisasi adalah tujuan proses seleksi. Jika
orang-orang melebihi persyaratan (overqualified), kurang memenuhi persyaratan
(underqualified), atau karena satu hal tidak cocok dengan pekerjaan atau budaya
organisasi, mereka akan menjadi tidak efektif dan mungkin meninggalkan
perusahaan, baik secara sukarela maupun tidak. Sebagaimana anda perkirakan,
keberhasilan perekrutan suatu perusahan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas keputusan seleksi. Ada banyak cara memperbaiki produktivitas,
namun tidak ada yang lebih ampuh daripada membuat keputusan perekrutan
karyawan yang tepat. para karyawan yang berkinerja terbaik dalam semua
organisasi memberikan nilai kontribusi sebesar 55 hingga 22 kali lebih tinggi bagi
perusahaan mereka dibandingkan para karyawan berkinerja menengah atau

rendah.
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2.1.5 Tujuan Seleksi

1. Karyawan yang memiliki potensi,

2. Karyawan yang disiplin dan jujur,

3. Karyawan yang sesuai dengan tugas dan keahlian yang diperlukan,

4. Karyawan yang terampil,

5. Karyawan yang kreatif dan dinamis,

6. Karyawan yang loyal,

7. Mengurangi turnover karyawan,

8. Karyawan yang sesuai seleksi,

9. Karyawan yang dapat bekerjasama didalam perusahaan,

10. Karyawan yang mudah dikembangkan.
2.1.6 Kualifikasi Dasar Seleksi

Kualifikasi yang menjadi dasar pelaksanaan dasar seleksi di berbagai

perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Keahlian. Keahlian digolongkan menjadi tiga macam skill (keahlian yang
dimiliki oleh pegawai), human skill (keahlian yang dimiliki sub
pemimpin), conseptual skill (keahlian yang dimiliki oleh pucuk pimpinan)

2. Pengalaman. Pengalaman kerja seseorang hendaknya mendapat
pertimbangan utama dalam proses seleksi. Orang yang berpengalaman
merupakan calon karyawan yang telah siap pakai.

3. Keadaan fisik. Kesehatan fisik penting untuk dapat menduduki suatu
jabatan, tidak mungkin seseorang bisa menyelesaikan tugas-tugasnya

dengan baik jika sering sakit.
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4. Pendidikan. Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan
kemampuan seseorang dapat menyelesaikan suatu pekerjaan.

5. Umur. Umur harus mendapat perhatian karena akan mempengaruhi
kondisi fisik, mental, kemampuan kerja, dan tanggung jawab seseorang.

6. Kerja sama. Kesediaan kerja sama, baik vertikal maupun horizontal
merupakan kunci keberhasilan perusahaan, asalkan kerja sama itu sifatnya
positif serta beraskan kemampuan.

7. Kejujuran. Kejujuran merupakan kualifikasi yang sangat penting, karena
kejujuran merupakan kunci untuk mendelegasikan tugas kepada seseorang.

8. Inisiatif dan kreatif. Inisiatif dan kreatifitas dapat membuat seseorang
mendiri dalam menyelesaikan tugasnya.

9. Kedisiplinan. Untuk menyelesaikan tugas dengan baik seseorang harus
disiplin, baik pada dirinya sendiri maupun pada pertauran perusahaan.

2.1.7 Cara Seleksi
Adapun cara seleksi yang digunakan oleh perusahaan maupun organisasi
dalam penerimaan karyawan baru di kenal dengan dua cara yaitu:

a. Non ilmiah
Yaitu seleksi yang dilaksanakan tidak didasarkan atas kriteria standar, atau

spesifikasi kebutuhan nyata suatu pekerjaan atau jabatan.Akan tetapi hanya
didasarkan pada perkiraan dan pengalaman saja. Seleksi dalam hal ini dilakukan
tidak berpedoman pada uraian spesifikasi pekerjaan dari jabatan yang akan diisi.
Unsur-unsur yang diseleksi biasanya meliputi hal-hal seperti:

a. Surat lamaran bermaterai atau tidak,
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b.  ljazah sekolah dan daftar nilainya,
c.  Surat keterangan kerja dan pengalaman,
d.  Referensi atau rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya,
e.  Wawancara langsung dengan yang bersangkutan,
f. Penampilan dan keadaan fisik pelamar,
g. Keturunan dari pelamar,
h.  Tulisan tangan pelamar.
b. llmiah
Metode ilmiah merupakan metode seleksi yang didasarkan pada
spesifikasi pekerjaan dan kebutuhan nyata yang akan diisi, serta berpedoman pada
kriteria dan standar-standar tertentu. Seleksi ilmiah mengacu pada hal-hal antara
lain :
a. Metode kerja yang sistematis,
b. Berorientasi pada kebutuhan rill karyawan,
c. Berorientasi kepada prestasi kerja,
d. Berpedoman pada undang-undang perburuhan,
e. Berdasarkan kepada analisa jabatan dan ilmu sosial lainnya.
2.1.8 Metode Seleksi
Adapun cara seleksi yang digunakan oleh perusahaan maupun organisasi
dalam penerimaan karyawan baru dikenal dengan dua cara yaitu, (Nurjannah
Savitri, Petra Paulus Tagiran, Refdilzon Yasra, 2013:106):
a. Non ilmiah yaitu seleksi yang dilaksanakan tidak didasarkan atas kriteria

standar, atau spesifikasi kebutuhan nyata suatu pekerjaan atau jabatan.
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Akan tetapi hanya didasarkan pada perkiraan dan pengalaman saja. Seleksi

dalam hal ini dilakukan tidak berpedoman pada uraian spesifikasi

pekerjaan dari jabatan yang akan diisi. Unsur-unsur yang diseleksi

biasanya meliputi hal- hal seperti :

1.

2.

7.

8.

Surat lamaran bermatrai atau tidak,

ljazah sekolah dan daftar nilainya,

Surat keterangan kerja dan pengalaman,

Referensi atau rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya,
Wawancara langsung dengan yang bersangkutan,
Penampilan dan keadaan fisik pelamar,

Keturunan dari pelamar,

Tulisan tanga pelamar.

b. Ilmiah, metode ilmiah merupakan metode seleksi yang didasarkan pada

spesifikasi dan kebutuhan nyata yang akan diisi, serta berpedoman pada

Kriteria dan standar-standar tertentu. Seleksi ilmiah mengacu pada hal-hal

antara lain :

1.

2.

<)

4.

5.

Metode kerja yang jelas dan sistematis,
Berorientasi pada kebutuhan karyawan,
Berorientasi kepada prestasi kerja,
Berpedoman pada undang-undang perburuan,

Berdasarkan kepada analisis jabatan dan ilmu sosial lainnya.

Kriteria seleksi menurut Simamora (2004) pada umumnya dapat

dirangkum dalam beberapa kategori yaitu :
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a. Pendidikan,
b. Refernsi,
c. Pengalaman,
d. Kesehatan,

e. Tes tertulis,

=h

Tes wawanca.

2.1.7 Kendala-Kendala Seleksi
Menurut Badriyah (2015), indikator kendala seleksi sebagai berikut :

1. Tolak ukur
Kesulitan untuk menentukan standar tolak ukur yang akan
digunakan mengukur kualifikasi-kualifikasi seleksi secara objektif.

2. Penyeleksi
Kesulitan mendapatkan penyeleksi yang qualified, jujur dan
objektif penilaiannya.

3. Pelamar
Kesulitan untuk mendapatkan jawaban yang jujur dari pelamar.

2.2 Kinerja Karyawan

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari kata Perfomance yang berarti prestasi kerja atau hasil
kerja, tapi dapat mempunyai makna yang lebih luas yakni bukan hanya hasil tapi
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Mangkunegara (dalam | komang
Budiasa 2021) menyatakan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan
sinonim dari perilaku, adalah sesuatu yang secara aktual dikerjakan dan dapat
diobsevasi, mencakup tindakan dan perilaku yang relevan dengan tujuan
organisasi Sedarmayanti (2011).

Kinerja merupakan perfomance atau untuk kerja. Kinerja dapat pula
diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja.
Kinerja adalah suatu cara untuk mendekatkan hasil yang lebih baik bagi
organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan mengola kinerja sesuai
dengan target yang telah direncanakan, standar dan persyaratan, kompetensi yang
telah ditentukan, Dharma (2013). Sedangkan menurut Fahmi (2012) Kinerja
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam
mewujudkan sasaran, kualitas kerja, keterampilan karyawan, sikap dan perilaku.

Kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Sejauh mana
keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya dinamakan level of
perfomance oleh vroom. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seorang
karyawan tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang
yaitu proses penilaian prestasi kerja karyawan. Menurut mangkunegara Kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Menurut Wirawan dalam Abdullah (2014) kinerja merupakan singkatan

dari kinetika energi kerja yang padanannya dalam bahasa inggris adalah
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performance, kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
Sedangkan menurut Mangkunegara (2014) kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kedepannya.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi pada ekonomi. Sedangkan defenisi tentang prestasi adalah catatan
tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama kurun waktu tertentu.

Sementara itu Malthis dan jackson (dalam sudaryo, ariwibowo dan sifati,
2018) mendefenisikan kinerja sebagai salah satu ukuran dari perilaku yang aktual
di tempat kerja yang bersifat multidimensional, di mana indikator kinerja meliputi
kualitas kerja, kuantitas kerja, waktu kerja, dan kerja sama dengan rekan kerja.

1) Kualitas kerja
Bagi perusahaan (baik yang bergerak di bidang manufaktur
maupun jasa) penyediaan produk-produk yang berkualitas
merupakan suatu tuntutan organisasi dapat bertahan dalam
berbagai bentuk persaingan.

2) Kuantitas Kerja
Pengasaan pasar merupakan salah satu strategi pemasaran yang

harus menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan, untuk itu
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kuantitas produksi akan menentukan kemampuan organisasi guna
menguasai pasar dengan menawarkan sebanyak mungkin produk
yang mampu dihasilkan.
3) Waktu Kerja
Kemampuan perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang
dianggap paling efisien dan efektif pada semua level dalam
manajemen.
4) Kerja Sama
Pada dasarnya, kerja sama merupakan ikatan jangka panjang bagi
semua komponen perusahaan dalam melakukan berbagai aktivitas
bisnis.
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Umumnya orang percaya bahwa Kkinerja atau prestasi kerja individu
merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu :
1) Kemampuan perangai, dan minat seorang,
2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja,
3) Tingkat motivasi kerja.
2.2.3 Penilaian Kinerja
Pada perusahan tertentu yang sangat perhatian terhadap perkembangan
internalnya bahkan telah menyiapkan forum penilaian Kkinerja karyawan sendiri
dalam proses evaluasinya. Menurut Yani (2012), penilaian Kinerja adalah evaluasi
yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan

ditunjukkan untuk pengembangan.
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Menurut pendapat Malthis dan Jackson (2012) penilaian kinerja adalah
proses evaluasi terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaan yang
dikomprasikan dengan standar yang dilanjutkan dengan memberi informasi
tersebut pada karyawan. Penilaian Kinerja sering disebut juga dengan pemberian
peringkat pada karyawan melalui peninjauan, evaluasi dan penilaian hasil kerja.
Sedangkan menurut Hasibuan (2013) menyatakan bahwa penilaian Kinerja adalah
aktivitas bagi para manajer untuk melakukan evaluasi terhadap tingkah laku
berprestasi para karyawan yang dilanjutkan dengan menentukan kebijaksanaan
kedepannya. Hal yang berkaitan dengan penilaian kinerja seperti penilaian
loyalitas, kejujuran, leadership, dedikasi dan partisipasi.

2.2.4 Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan penilaian kinerja atau prestasi kerja karyawan pada dasarnya
meliputi :
a) Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini.
b) Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji
berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa, insentif uang.
c) Mendorong pertanggung jawaban dari karyawan
d) Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lain
e) Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi kedalam :
1) Penugasan kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer,
rotasi pekerjaan
2) Promosi, kenaikan jabatan

3) Training atau latihan
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f) Meningkatkan morivasi kerja

g) Meningkatkan etos kerja

2.2.5 Indikator Kinerja

Indikator kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa kinerja hari demi
hari organisasi atau unit kerja yang bersangkutan menunjukkan kemampuan
dalam rangka dan menuju tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Sedarmayati,
2010). Dengan demikian indikator kinerja dapat digunakan sebagai tolak ukur
dalam pencapaian organisasi. Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan.

Dalam pandangan lain Moeharjo (2012) mendefenisikan indikator Kinerja

sebagai berikut :

a. Indikator kinerja adalah nilai atau karakteristik tertentu yang
digunakan untuk mengukur output atau outcome suatu kegiatan.

b. Indikator Kinerja adalah alat ukur yang dipergunakan untuk
menentukan derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Menurut Afandi (2018) indikator-indikator kinerja pegawai adalah sebagai

berikut :

a. Kuantitas hasil kerja
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Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan
jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau
padaan angka lainnya.

Kualitas hasil kerja

Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan
kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran
angka atau padaan angka lainnya.

Efisiensi dalam melaksanakan tugas

Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang
hemat biaya.

. Disiplin kerja

Taat kepada peraturan hukum yang berlaku.

Inisiatif

Kemampuan untuk memutuskan dan melaksanakan sesuatu yang
benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang
seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar,
berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal
walau keadaan terasa semakin sulit.

Ketelitian

Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah

mencapai tujuan atau belum.
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Kepemimpinan

Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Kejujuran

Salah satu sikap manusia yang sulit untuk diterapkan.

Kreativitas

Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang

melibatkan pemunculan gagasan.

Menurut Mangkunegara (2011) menyebutkan indikator dari kinerja

karyawan adalah sebagai berikut :

a.

d.

Kualitas kerja

Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa Yyang
seharusnya dikerjalan.

Kuantitas kerja

Seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya.
Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

Pelaksanaan tugas

Seberapa jauh karyawan mampu melakuk4an pekerjaannya dengan
akurat atau tidak ada kesalahan.

Tanggung jawab

Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan dengan akurat

atau tidak ada kesalahan.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian MECS Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Ady Andardinata, | Pengaruh Seleksi | Kuantitatif | Berdasarkan hasil
Andi Nonong | Terhadap  Kinerja penelitian tersebut
Sunrawali, Dian | Karyawan Pada PT. maka dapat
Setiawan (2020) | Trans Retail disimpulkan bahwa
Indonesia Carrefour seleksi
Panakukang berpengaruh positif
Makassar signifikan terhadap
Kinerja karyawan
pada PT. Trans
retail carrefour
panakukang
Makassar.
2 | Abdul  Rahman | Pengaruh proses | Kuantitatif | Berdasarkan hasil
Safiih seleksi terhadap penelitian
(2021) Kinerja karyawan menunjukkan
pada PT. Secure bahwa proses
Parking Unit seleksi
Superindo Di berpengaruh
Tangerang signifikan terhadap
kinerja karyawan.
3 | Muhammad Pengaruh proses | Kuantitatif | Berdasarkan hasil
Darwis Meyandie | rekrutmen dan analisis penelitian
Nasution seleksi terhadap dapat disimpulkan
(2019) Kinerja karyawan bahwa rekrutmen
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o o Metode ) o
No | Nama Peneliti Judul Penelitian - Hasil Penelitian
Penelitian
pada PT. Dian dan keinginan
Bahari Sejati berpengaruh
terhadap Kinerja.

2.4 Kerangka Penelitian
Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu
penilitian agar peneliti dapat berjalan pada lingkup yang telah ditetapkan. Di
dalam penelitian ini, Proses Seleksi adalah sebagai variabel (X) dan Kinerja
Karyawan sebagai variabel (). Berikut digambarkan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini.
Gambar 2.1

Struktur Pemikiran

Proses Seleksi

(X)

Kinerja Karyawan

(Y)

2.5 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian
dan teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut:

Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Proses Seleksi terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. FIF (Federal international Finance) Group Cabang

Rengat.




BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini di laksanakan pada PT. FIF (Federal International

Finance) Group cabang Rengat yang berlokasi di JL. Narasinga No. 28 B,

kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu.

3.2 Operasional Variabel

Operasional variabel

Tabel 3.1

Variabel Defenisi Dimensi Indikator Skala
Seleksi Seleksi adalah | a. Pendidikan Saya Ordinal
(X) proses memilih memenuhi

dari antara kriteria

pelamar  yang pendidikan

tersedia, yang diminta

individu  yang saat melamar

paling  dalam pekerjaan

melakukan Saya merasa

pekerjaan. latar belakang

Byars dan pendidikan

Leslie (2011) saya sudah

sesuai dengan
posisi
pekerjaan
yang
lamar.

saya

26
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Variabel

Defenisi

Dimensi

Indikator

Skala

b. Pengalaman
Kerja

Saya memiliki
pengalaman
kerja  sesuai
dengan posisi
yang saya
lamar.

Saya merasa
pengalaman
kerja yang
saya miliki
sudah baik.

c. Tes

Wawancara

Saya merasa
pertanyaan
yang diajukan
saat tes
wawancara
sudah  sesuai
dengan posisi
yang saya
lamar.

Saya
menjawab
dengan mudah
semua
pertanyaan
yang diajukan
saat tes

wawancara.
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Variabel Defenisi Dimensi Indikator Skala
Kinerja Kinerja . Tingkat Saya memiliki | Ordinal
Karyawan | karyawan Kemampuan kemampuan
(Y) adalah hasil dalam yang baik
kerja secara Bekerja dalam
kualitas dan melaksanakan
kuantitas yang pekerjaan
dicapai oleh Saya
seseorang melaksanakan
karyawan dalam pekerjaan
melaksanakan dengan  baik
tugasnya sesuai tanpa ada
dengan kesalahan.
tanggung jawab
yang diberikan
kepadanya.
Mangkunegara . Pengetahuan Saya memiliki
(2014) dan pengetahuan
Keterampilan yang baik
dalam dalam
bekerja menjalankan
pekerjaan
Saya memiliki
keterampilan
yang baik
dalam bekerja
. Hasil  Kerja Saya dapat
Karyawan menyelesaikan

pekerjaan tepat

waktu
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Variabel

Defenisi

Dimensi

Indikator

Skala

e Saya dapat

melaksanakan
pekerjaan
sesuai  target

perusahaan

d. Proses Kerja

Karyawan

Saya
melaksanakan
pekerjaan
sesuai dengan
prosedur
perusahaan
Saya
melaksanakan
pekerjaan

dengan teliti

Sumber : Data Olahan

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek

yang dipelajari, namun juga karakteristik atau sifat yang dimiliki. Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. FIF (Federal

International Finance) Group cabang rengat yang berjumlah 116 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlah lebih sedikit

dari populasinya). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
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menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai
sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat mewakili
suatu populasi.Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karayawan pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat
pada bagian surveyor sebanyak 35 orang.
3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yaitu data yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

sekunder.

1. Data primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari objek penelitian.
Cara yang digunakan dalam memperoleh data primer yaitu dengan cara
Observasi, dan wawancara dan kuesioner yang diberikan pada karyawan
PT. FIF (Federal International Finance) Group cabang Rengat.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang telah tersedia pada
PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat yang
meliputi, sejarah singkat berdirinya organisasi, struktur organisasi, dan

data lain sebagainya mendukung penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan proposal ini,

penulisan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara

Yaitu wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan terutama bagian

personalia (HRD) mengenai proses rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja

karyawan.
2. Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan mengajukan daftar pertanyaan

kepada pihak perusahaan maupun tenaga kerja untuk melengkapi

kebutuhan data yang tidak diperoleh dari wawancara.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Dalam analisis ini peneliti menganalisis data yang telah
diperoleh sesuai dengan variabel yang dianalisis, lalu membandingkan dengan
teori-teori yang relevan sehingga dapat ditarik kesimpulan serta memberikan
saran.

Selanjutnya dilakukan penelitian secara kuantitatif dengan menggunakan
Regresi Linier Sederhana dengan program SPSS 22.0. Analisis data dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:

3.6.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2013), mengatakan bahwa uji validitas digunakan untuk

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid
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jika pertanyaan pada pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan di ukur oleh kuesioner tersebut.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji keandalan yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Apabila suatu
alat ukur ketika digunakan secara berulang dan hasil pengukuran yang diperoleh
relatif konsisten maka alat ukur tersebut dianggap handal dan reliable. Pengujian
terhadap seluruh item/pertanyaan yang dipergunakan pada penelitian ini akan
menggunakan formula cronbach alpha, dimana secara umum variabel/konstruk
akan dianggap reliable apabila nilai cronbach alpha > 0,6 (Ghozali, 2013).
3.6.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Dalam penelitian ini persamaan model regresi yang digunakan yaitu
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Regresi digunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas.Analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Persamaan regresi
sederhana dengan satu predictor menurut Sugiyono (2016) dirumuskan sebagai
berikut :

Y=a+pX+e

Keterangan:
Y = Kinerja

o = Konstanta
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B =Koefisien regresi

X =Seleksi

e = Error

3.6.4 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu uji
Koefisien Determinasi (R?), dan uji T (Parsial).

1). Uji T (Uji Parsial)

Uji ini untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh
sendiri-sendiri atau secara parsial terhadap variabel terikat untuk menguji
hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai thiwng dengan nilai tiaper Jika
thiung lebih besar dari twpe, ini berarti ada alasan yang kuat untuk menerima
hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis (Ho), demikian pula sebaliknya. Selain
itu juga bisa dengan menggunakan uji signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 alpha, maka berarti ada alasan yang untuk menerima hipotesis satu
(H1) dan menolak hipotesis nol (Ho) , demikian pula sebaliknya.

2). Koefisien Determinasi Sederhana (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase variabl
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen memberikan informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien
Determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan

pengaruhnya terhadap variabel dependen.



BAB IV
GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN
4.1 Sejarah Singkat PT. Federal International Finance (FIF)

PT. Federal International Finance (FIF) didirikan dengan nama,
Mitrapusaka Artha Finance pada bulan mei 1989. Berdasarkan izin usaha yang
diperolahnya, maka perseroam bergerak dalam bidang sewa guna usaha, injak
piutang, dan pembiayaan konsumen.

Pada tahun 1991, perseroan berubah menjadi PT. Federal International
Finance. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna memenuhi
permintaan pasar, perseroan mulai memfokuskan diri pada bidang pembiayaan
konsumen secara retail pada tahun 1996.

Ketika badai krisis moneter mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu pula
merupakan titik balik bagi perseroan untuk melakukan konsolidasi internal dalam
rangka persiapan menuju ke suatu sistem komputerisasi yang tersentralisasi dan
terintegrasi.

Walaupun krisis moneter tersebut diluar dugaan berkembang menjadi
krisis multidimensi, namun berkat kerja keras jajaran direksi beserta seluruh
karyawan perseroan tersebut tetap dapat berjalan.

Perseroan mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT. Astra International, Tbk,
tahun demi tahun memantapkan dirinya sebagai perusahaan pembiayaan terbaik
dan terpercaya di industrinya.Sehingga pada saat penerbitan obligasi pertama
tahun 2002 hingga obligasi kelima.Tahun 2004 mendapatkan tanggapan yang

positif dari para investor.
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Tujuan utama berdirinya PT. FIF (Federal International Finance) adalah
untuk mendapatkan laba, yang maksimal serta menunjang penjualan sepeda motor
merk Honda melalui usaha bidang jasa, consumer finance (pendanaan barang
konsumen). Karena kecendrungan konsumen membeli barang secara kredit akibat
meningkatnya, harap barang-barang yang tidak sesuai dengan pendapatan
masyarakat.

4.2 Visi dan Misi PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang
Rengat

Visi dan misi perusahaan merupakan acuan setiap unit bisnis dan setiap
anggota organisasi dalam membuat strategi dan mengambil tindakan. Visi dan
misi dibuat dengan mempertimbangkan lingkungan eksternal dan internal serta
menggambarkan harapan dan keinginan perusahaan tersebut.

1. Visi Perusahaan
Visi PT. FIF (Federal International Finance) adalah menjadi pemimpin
industri yang dikagumi secara nasional.

2. Misi Perusahaan

Misi PT. FIF (Federal International Finance) adalah membawa kehidupan

yang lebih baik untuk masyarakat.

4.3 Struktur Organisasi PT. FIF (Federal International Finance) Group
Cabang Rengat

Struktur organisasi merupakan salah satu segi penting yang harus

diperhatikan oleh perusahaan, karena struktur organisasi dapat memperjelas batas-

batas dari tugas dan wewenang serta tanggung jawab seseorang sebagai anggota
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dan suatu organisasi. Sehingga hal ini dapat menghilangkan hambatan-hambatan
dalam melaksanakan pekerjaan yang disebabkan oleh ketidakpastian dalam
pemberian tugas.

Organisasi dikatan baik apabila organisasi itu berpegang teguh pada
prinsip-prinsip organisasi yang meliputi perumusan tujuan, pembagian Kkerja,
pendelegasian wewenang, adanya koordinasi, efisiensi dan pengawasan umum.
Organisasi yang baik dapat menentukan kesuksesan suatu perusahaan dalam

menjalankan kegiatan usaha.

Dengan mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawab serta kewajiban
masing-masing maka proses pelaksanaan tugas dan pekerjaan akan berjalan
dengan lancar sehingga akan mempermudah dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi dan tugas-tugas,
tanggung jawab serta kewajiban masing-masing yang ada dalam PT. FIF (Federal
International Finance) Group Cabang Rengat.

Berdasarkan struktur organisasi diatas maka dapat dijelaskan tugas dari
bagian yang ada pada struktur organisasi PT. FIF (Federal International Finance)
Group Cabang Rengat sebagai berikut:

1. Branch Head
Kepala cabang adalah fungsi eksekutif tertinggi yang mempunyai tugas
dan wewenang yaitu :
a. Menjaga agar perusahaan cabang dapat berkembang dan maju.
b. Mempunyai wewenang penuh untuk mengatur perusahaan cabang

secara keseluruhan.
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c. Membuat perencanaan perusahaan cabang yang dibantu oleh
kepala-kepala bagian lainnya.
2. Credit Section Head (kepala kredit)
a. Menyeleksi dan menyetujui permohonan kredit section calon
konsumen.
b. Mengelola proses pengajuan pencairan dana ke finance
c. Mengelola dokumen jaminan (BPKB), adminstrasi asuransi dan
dokumen kredit.
3. Collection Section Head
Menjaga kelancaran pembayaran angsuran konsumen dengan batasan
keterlambatan pembayaran sampai dengan 60 hari.
4. Remedial Section Head
Menyelesaikan kasus keterlambatan pembayaran di atas 60 hari atau kasus
khusus dengan keterlambatan di bawah 60 hari.
5. Litigation & Recovery Section Head
a. Bertanggung jawab dalam memastikan semua proses recovery dan
penanganan kasus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
perusahaan.
b. Bertanggung jawab dalam pencapaian Recovery Income wilayah.
6. Inventory & General Service Section Head
a. Melakukan control atas proses pengelolaan unit tarikan dari mulai
proses serah terima, entry loss accessories, persiapan unit titip jual,

persiapan unit rekondisi, dandistribusi unit tersebut.
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b. Memastikan keberadaan building, property, dan asset yang
diperlukan oleh cabang dapat tersedia dan dirawat dengan baik
sehingga mampu mendukung berjalannya kegiatan operasional
cabang.

7. Operating Support Section Head

a. Melakukan control atas keseluruhan proses pemasukan dan
pengeluaran dana baik melalui system atau manual secara tepat
waktu dan jumlah agar semua transaksi keuangan di cabang dapat
dilakukan dan tercatat dengan baik.

b. Monitoring proses pembayaran dan pelaporan pajak ke kantor
pajak setenpat secara tepat waktu dan jumlah sehingga tidak timbul
denda yang tidak diperlukan.

c. Memastikan proses adminstrasi personel (rekrutmen, hak dan
kewajiban karyawan, mutasi, promosi, training, dan industrial
relation dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang ditentukan.

8. Marketing Head

a. Menciptakan taktik marketing secara berkala sesuai dengan
portofolio yang telah tersedia dengan menggunakan prinsip efektif
dan efesien serta melakukan review keberhasilan strategi
marketing tersebut.

b. Menciptakan program-program yang tepat bersama dengan main
dealer, dealer maupun channel/supplier serta mereview

keberhasilan program tersebut.
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c. Menganalisis dan mengidentifikasi kompetensi, kebutuhan,
keinginan dan harapan dealer/supplier.

d. Menganalisis pasar guna membuat atau merekomendasikan strategi
yang diperlukan. Missal: jenis motor apa yang sedang digemari,
barang elektronik apa yang sedang banyak dicari.

9. Marketing Officer MNC

a. Proaktif dalam membuat dan atau mengusulkan program-program
marketing NMC ke dealer binaan dan memaintain pencapaian
program tersebut guna mencapai booking di dealer binaan serts
memastikan terlaksananya program-program NMC sudah sesuali
dengan SOP.

b. Membuat report list competitor setiap bulan dan membantu
aktifitas competitor di dealer binaan guna melakukan analisis
pergerakan kompetiter di dealer binaan tersebut.

c. Mengumpulkan data, menampung dan memberikan solusi atas
complain (information gathering) dealer binaan guna membina
hubungan professional dengan dealer binaan yang bertujuan untuk
mencapai persentase target booking di dealer binaan tersebut.

d. Melakukan pembinaan (Transfer knowledge) serta memonitoring
pencapaian terhadap sales force dan counter sales guna mencapai

target booking yang telah ditetapkan.
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10. Marketing Officer UMC

a.

Proaktif dalam membuat dan atau mengusulkan program-program
marketing UMC ke dealer binaan dan memaintain pencapaian
program tersebut guna mencapai booking di dealer binaan serta
memastikan terlaksananya program-program UMC sudah sesuali
dengan SOP.

Mengumpulkan data, menanmpung dan memberikan solusi atas
complain (information Gathering) dealer guna membina hubungan
professional dengan dealer yang bertujuan untuk meningkatkan
volume penjualan baik kredit atau sales UMC di dealer tersebut.
Mengusulkan atau merekomendasikan penambahan/pengangkatan
dealer yang diperlukan untuk bekerjasama dengan perusahaan.
Memastikan atau mengontrol outstanding cash tempo dealer agar
tidak melebihi aturan plafond yang telah ditetapkan guna
meminimalisasi jumlah piutang cash tempo dealer.

Melakukan pembinaan (Transfer Knowledge) serta monitoring
pencapaian boking terhadap sales force dan counter sales guna

mencapai target booking yang telah ditetapkan.

11. Marketing Executive MPF

a.

Proaktif dalam membuat dan atau mengusulkan program-program
marketing MPF.
Membuat list kompetiter setiap bulan dan memantau aktifitas

competitor.
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c. Melakukan pembinaan (Transfer Knowledge) serta memonitoring
pencapaian booking terhadap sales force dan counter sales guna
mencapai target booking yang telah ditetapkan.

12. Marketing Offficer Syariah

a. Melakukan mapping dan pendapatan komunitas syariah yang ada
di area marketingnya, menjalin ubungan kemitraan/kerja sama
dengan komunitas yang sudah ada, menampung dan memberikan
solusi atas complain komunitas serta memastikan kelengkapan
material promosi standar yang diperlukan guna membangun
hubungan professional dengan syariah company.

b. Menentukan dan melakukan kerjasama dengan delaer yang
bersedia diajak kerja sama dalam pembiayaan syariah guna
meningkatkan booking syariah.

c. Proaktif dalam membuat dan atau mengusulkan program-program
syariah ke komunitas, dealer, maupun konsumen dan me-maintain
pencapaian program tersebut guna mencapai booking syariah
dikomunitas maupun dealer serta memastikan terlaksananya
program-program syariah sudah sesuai dengan SOP dan prinsp-
prinsip syariah.

13. Marketing processor
a. Marketing processor mendukung peningkatan new booking dan

menggambarkan potensi pasar NMC di wilayah kerjanya.
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Menjalankan adminstrasi dan support dealer retension, sales
programman marketing workflow dengan tujuan menghasilkan

report-report sales dan marketing

14. Surveyor

a.

b.

15. Debt

Melakukan survey lokasi pada calon konsumen

Melakukan penilaian dan analisis terhadap data-data calon
konsumen serta melaporkannya kepada CA (Credit Analisis)
Mengecek kebenaran dan data calon konsumen untuk melihat
kelayakan sebelum kredit disetujui.

Melaporkan hasil survey sehingga dapat diputuskan apakah layak

atau tidak untuk diberikan kredit.

. Collector

Menyediakan factor-faktor yang sudah jatuh tempo untuk ditagih.
Memantau dan mengontrol kinerja collector serta, memberikan
arahan dan motivsi kepada collector dalam penagihan.

Memberikan laporan atas penagihan baik untuk tagihan yang sudah
lunas maupun tagihan yang belum lunas serta memberikan laporan
atas langganan yang kredit macet.

Mencari cara atau metode penagihan dan setoran yang baik, serta
usaha-usaha proventif lain yang dapat menghindarkan perusahaan

dari hal-hal yang tidak diinginkan.
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16. Collector

a. Melakukan penagihan
Memastikan pembayaran konsumen terhadap perusahaan tidak
telat maka seorang collector harus dan wajib melakukan penagihan
kepada setiap konsumen.

b. Melakukan kesepakatan dengan konsumen
Jika terdapat konsumen yang telat membayar kredit maka collector
akan membuat kesepkatan dengan pihak konsumen batas tempo
pembayaran dilakukan.

c. Melakukan tarik barang
Pengambilan barang yang kredit dari tangan konsumen karena
konsumen telah melanggar kesepakatan kontrak kredit dengan

perusahaan.



44

Adapun struktur organisasi dari PT. FIF (Federal International Finance)
Group Cabang Rengat sebagai berikut dibawah ini:
Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang

Rengat

___| Branch Manager

Marketing - Credit Section Debt. Collector
_ I
|| Marketing UMC | Vi Remedial Colector
Marketing UMC | Collection Surveyor

LI Marketing MOF -

| Cashier

L Litigation

L] Inventory

4.4 Aktifitas Perusahan PT. FIF (Federal International Finance) Group
Cabang Rengat

Aktivitas perusahaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu
kelompok orang yang bekerja sama untuk tujuan bersama. Berjalannya suatu
perusahaan adalah karena adanya suatu kerja sama anatara suatu pekerjaan yang

satu dengan yang lainnya. Dengan aktivitas perusahaan yang lancer diharapkan
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dapat mendorong tercapainya suatu tujuan secara efektif dan efisien dalam usaha
meningkatkan hasil yang lebih baik.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa PT. FIF (Federal
International Finance) bergerak dalam bidang pembiayaan/leasing anjak piutang
(factoring). Saat ini PT. FIF (Federal International Finance) memfokuskan
usahanya pada kegiatan pembiayaan konsumen, leasing dan anjak piutang.

1. Pembiayaan konsumen

Kegiatan penyediaan dan bagi konsumen untuk pembelian barang

berdasarkan kebutuhan konsumen yang pembayarannya dilakukan secara

angsuran atau berkala oleh konsumen.
2. Leasing

Penyediaan dana untuk pengadaan barang modal bagi penyewa guna usaha

(konsumen), baik dengan maupun tanpa hak opsi untuk membeli barang

tersebut. Dalam kegiatan tersebut, pengadaan barang modal dapat

dilakukan dengan cara membeli barang penyewa guna usaha kemudian
disewa guna usahakan kembali. Sepanjang perjanjian sewa guna usaha
masih berlaku, hak milik atas barang modl objek transaksi sewa guna
usaha pada perusahaan pembiayaan.
3. Factoring
a. Pembelian atau pengalihan piutang/tagihan jangkapendek dari
transaksi perdagangan.

b. Penata usaha dan penagihan piutang perusahaab penjualan piutang.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden
Pada bagian ini akan diuraikan secara deskriptif mengenai penyebaran data
latar belakang responden yang terdiri dari berbagai perbedaan karakteristik.
Karakteristik responden yang dibahas oleh penelitian ini meliputi Jenis Kelamin,
Usia dan Tingkat Pendidikan.
5.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Ditinjau dari segi jenis kelamin, responden pada penelitian ini semuanya
adalah laki-laki. Dapat dilihat dari tabel berikut karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin:
Tabel 5.1

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
No | Jenis Kelamin

Orang | Persentase%o

1. Laki-Laki 35 100%
2. Perempuan - -
Jumlah 35 100%

Sumber : Data Olahan, 2022
Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa seluruh reponden pada penelitian ini
adalah berjenis kelamin laki-laki. Jumlah responden laki-laki sebanyak 35

responden (100%) yang merupakan surveyor pada PT. FIF Group Cabang Rengat.
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Surveyor pada PT. FIF Group Cabang Rengat hanya diperuntukkan untuk laki-
laki saja karena pekerjaan ini bersifat pekerjaan lapangan, sehingga pekerjaan ini
lebih cocok untuk laki-laki saja.
5.1.2 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Usia

Ditinjau dari segi tingkat usia, responden dominan memiliki usia 26-30
tahun. Dapat dilihat dari tabel berikut karakteristik responden berdasarkan tingkat
usia:

Tabel 5.2

Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Usia Responden Frekuensi
No
(Tahun) Orang | Persentase%o
1. 21-25 Tahun T 20%
2. 26-30 Tahun 21 60%
3. 31-35 Tahun 7 20%
4. > 35 Tahun - 3
Jumlah 35 100%

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan Tabel 5.2 terlihat bahwa responden penelitian paling banyak
memiliki usia 26-30 tahun yaitu sebanyak 21 orang (60%), kemudian diikuti oleh
usia 21-35 tahun sebanyak 7 responden (20%) dan sisanya responden yang

memiliki usia 31-35 tahun sebanyak 7 responden (20%). Dengan demikian
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surveyor pada PT. FIF Group Cabang Rengat semuanya masih pada masa
produktif yaitu berumur dalam rentang 21-35 tahun. Karyawan dengan usia yang
relatif masih produktif ini tentunya akan menghasilkan pekerjaan lebih cepat serta
memiliki ketelitian yang lebih baik dibandingkan degan usia yang sudah melewati
masa produktif.
5.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Ditinjau dari segi tingkat pendidikan, responden dominan memiliki tingkat
pendidikan S1. Dapat dilihat dari tabel berikut karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan :

Tabel 5.3

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Frekuensi
No | Tingkat Pendidikan

Orang | Persentase%o

1. SD/Sederajat - -

2. SMP/Sederajat - -

3. SMA/Sederajat 4 11,43%

4. D3 S 8,57%

5. S1 28 80%
Jumlah 35 100%

Sumber : Data Olahan, 2022
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Berdasarkan Tabel 5.3 terlihat bahwa responden penelitian paling banyak
memiliki tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak 28 responden (80%), kemudian
diikuti responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 4 responden
(11,43%) dan sisanya responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 3
responden (8,57%). Rata-rata responden memiliki pendidikan terakhir S1 karena
pekerjaan sebagai surveyor adalah menganalisa kelayakan konsumen, sehingga
pendidikan yang lebih tinggi akan menghasilkan analisa yang lebih baik terhadap
konsumen.

5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
5.2.1 Uji Validitas

Suatu instrument dikatakan valid jika pernyataan pada instrument mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Pada uji
validitas, sampel yang digunakan sebanyak responden. Pengujuan validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi rniwung dengan rewpel, dengan
kriteria pengujian:

1. Jika rnitung > rtanel maka item-item pernyataan valid.

2. Jika ritung < rtabel maka item item pernyataan dinyatakan tidak valid.

Nilai rwanel diperoleh dengan persamaan N-2 = 35 — 2 = 33 = 0,3338. Nilai
riung dalam uji ini adalah kolom item-TotalStatistics (Corrected Item-Total
Correlation). Dan diketahui nilai rniung > 0,3338. Artinya seluruh item-item

variabel dinyatakan valid. Nilai uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Hasil Uji Validitas Instrument
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Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan
Y.1 0,849 0,3338 Valid
Y.2 0,849 0,3338 valid
Y.3 0,849 0,3338 Valid
Kinerja Karyawan Y4 0471 — Valid
(Y) Y5 0,467 0,3338 Valid
Y.6 0,849 0,3338 Valid
Y.7 0,356 03338 Valid
Y.8 0,615 0,3338 Valid
X.1 0,791 0,3338 Valid
X.2 0,512 0,3338 Valid
Proses Seleksi X3 0,791 AR Valid
(X) X.4 0,856 0,3338 Valid
X.5 0,795 0,3338 Valid
X.6 0,857 0,3338 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS V.22, 2022

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat Jika rhitung > Feanel, Maka item-item

pernyataan dinyatakan valid. Nilai r tabel dapat dilihat pada tabel Hasil Uji

Validitas Instrument dengan persamaan N-2 = 35 — 2 = 33 = 0,3338. Dan dari
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tabel diatas diperoleh nilai r hitung seluruh pernyataan > rwpe (0,3338). Artinya
adalah alat ukur yang digunakan valid.
5.2.2 Uji Reliabilitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan dari
instrument pernyataan yang valid. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,6. Jika nilai realibilitas kurang
dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai realibilitas dalam uji ini dapat dilihat
pada kolom Reliability Statistics (cronbach’s Alpha).

Tabel 5.5

Hasil Uji Reliabilitas Instrument

Cronbach’s
Variabel Nilai Kritis Kesimpulan
Alpha
Kinerja Karyawan (Y) 0,807 0,6 Reliabel
Proses Seleksi (X) 0,865 0,6 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS, 20212

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui hasil pengujian nilai reliabilitas seluruh
variabel berada diatas angka 0,6. Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka alat
ukur yang digunakan tidak reliable. Dari tabel diatas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha seluruh variabel > 0,6. Aritnya alat ukur yang digunakan reliabel/dapat

dipercaya.
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5.3 Analisis Deskriptif Proses Seleksi (X)

Seleksi adalah pemilihan menyeleksi merupakan suatu pengumpulan dari
suatu pilihan. Proses seleksi melibatkan pilihan dari berbagai objek dengan
mengutamakan beberapa objek saja yang dipilih.

5.3.1 Pendidikan

5.3.1.1 Saya memenuhi kriteria pendidikan yang diminta saat melamar

pekerjaan

Seorang pelamar sebelum ingin melamar di suatu perusahaan harus
melihat kriteria-kriteria yang diinginkan perusahaan. Salah satunya Kriteria
tersebut pendidikan terakhir seorang pelamar harus sesuai diperusahaan tersebut

dalam menerima karyawan baru.

Tabel 5.6
Tanggapan Responden Tentang Saya memenuhi kriteria pendidikan yang

diminta saat melamar pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 17 48,57%
2 Setuju 17 48,57%
3 Kurang Setuju 1 2,86%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
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Dari tabel 5.15 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
memenuhi kriteria pendidikan yang diminta saat melamar pekerjaanyang
menyatakan Sangat Setuju sebanyak 17 responden dengan persentase 48,57%
yang menyatakan Setuju sebanyak 17 responden dengan persentase 48,57%, dan
yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 1 responden dengan persentase 2,86%.
Dari hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar
menjawab dengan pernyataan Sangat Setuju dan Setuju, ini berarti karyawan baru
yang ingin melamar di perusahaan tersebut sudah sesuai dengan yang diminta
oleh perusahaan.
5.3.1.2 Saya merasa latar belakang pendidikan saya sudah sesuai dengan
posisi pekerjaan yang saya lamar

Karyawan baru yang ingin melamar di perusahaan tersebut sudah merasa
pendidikannya sudah sesuai dengan posisi apa yang telah di minati oleh

perusahaan.
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Saya merasa latar belakang pendidikan saya

sudah sesuai dengan posisi pekerjaan yang saya lamar

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju - -
2 Setuju 26 74,28%
3 Kurang Setuju 9 25,72%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022

Dari tabel 5.16 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
merasa latar belakang pendidikan saya sudah sesuai dengan posisi pekerjaan yang
saya lamar yang menyatakan Setuju sebanyak 26 responden dengan persentase
74,28%, dan yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 9 responden dengan
persentase 25,72%. Dari hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat
bahwa sebagian besar menjawab dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan
baru yang ingin bekerja diperusahaan tersebut sudah menentukan sesuai dengan

pendidikan dan sesuai dengan posisi yang telah dicari oleh perusahaan tersebut.
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5.3.2 Pengalaman Kerja
5.3.2.1 Saya memiliki pengalaman kerja sesuai dengan posisi yang saya
lamar

Karyawan baru yang sudah memiliki pengalaman kerja di perusahaan lain
dengan posisi yang sama dengan perusahaan yang akan di lamar oleh karyawan
baru tersebut akan membantu karyawan tersebut dalam bekerja karena sudah
memiliki pengalaman kerja.

Tabel 5.8
Tanggapan Responden Tentang Saya memiliki pengalaman kerja sesuai

dengan posisi yang saya lamar

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%0)
1 Sangat Setuju - -
2 Setuju 17 48,57%
3 Kurang Setuju 17 48,57%
4 Tidak Setuju 1 2,86%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022

Dari tabel 5.17 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
memiliki pengalaman kerja sesuai dengan posisi yang saya lamar yang
menyatakan Setuju sebanyak 17 responden dengan persentase 48,57%, yang
menyatakan Kurang Setuju sebanyak 17 responden dengan persentase 48,57%,

dan yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 1 responden dengan persentase
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2,86%. Dari hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian
besar menjawab dengan pernyataan Setuju, ini berarti banyak karyawan yang
melamar di perusahaan ingin sudah memiliki pengalaman kerja sebelumnya di
perusahaan lain, ini akan membantu perusahaan yang dimana karyawan baru
tersebut sudah mengerti dengan pekerjaan yang sesuai dengan posisinya.
5.3.2.2 Saya merasa pengalaman kerja yang saya miliki sudah baik

Karyawan yang ingin melamar di perusahaan tersebut sudah memiliki
pengalaman yang sudah baik artinya karyawan tersebut sangat percaya diri untuk
melamar di perusahaan tersebut.

Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Saya merasa pengalaman kerja yang saya

miliki sudah baik

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 2 5,71%
2 Setuju 23 65,71%
3 Kurang Setuju 10 28,58%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.18 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
merasa pengalaman kerja yang saya miliki sudah baik yang menyatakan Sangat

Setuju sebanyak 2 responden dengan persentase 5,71%, yang menyatakan Setuju
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sebanyak 23 responden dengan persentase 65,71%, dan yang menyatakan Kurang
Setuju sebanyak 10 responden dengan persentase 28,58%. Dari hasil tanggapan
responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab dengan
pernyataan Setuju, ini berarti karyawan sudah sangat yakin dengan pengalaman
bekerjanya dengan melamar di perusahaan tersebut.
5.3.3 Tes Wawancara
5.3.3.1 Saya merasa pertanyaan yang diajukan saat tes wawancara sudah
sesuai dengan posisi yang saya lamar

Sebelum karyawan baru di terima karyawan tersebut harus di tes
wawancara supaya perusahaan bisa menilai karyawan tersebut baik untuk bekerja
di perusahan tersebut. Karyawan sudah merasakan puas dengan yang telah
karyawan jawab dengan sesi wawancara oleh perusahaan.

Tabel 5.10

Tanggapan Responden Tentang Saya merasa pertanyaan yang diajukan saat

tes wawancara sudah sesuai dengan posisi yang saya lamar

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 2 5,71%
2 Setuju 26 74,29%
3 Kurang Setuju L 20%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
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Dari tabel 5.19 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
merasa pertanyaan yang diajukan saat tes wawancara sudah sesuai dengan posisi
yang saya lamar yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 2 responden dengan
persentase 5,71%, yang menyatakan Setuju sebanyak 26 responden dengan
persentase 74,29%, dan yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 7 responden
dengan persentase 20%. Dari hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat
bahwa sebagian besar menjawab dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan
sudah merasa baik dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh
perusahaan tersebut.
5.3.3.2 Saya menjawab dengan mudah semuapertanyaan yang diajukan saat
tes wawancara

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Saya menjawab dengan mudah

semuapertanyaan yang diajukan saat tes wawancara

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 2 5,71%
2 Setuju 24 68,57%
3 Kurang Setuju 9 25,72%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
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Dari tabel 5.20 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
menjawab dengan mudah semuapertanyaan yang diajukan saat tes wawancara
yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 2 responden dengan persentase 5,71%,
yang menyatakan Setuju sebanyak 24 responden dengan persentase 68,57%, dan
yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 9 responden dengan persentase
25,72%. Dari hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian
besar menjawab dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan sudah
pengalaman dalam sesi wawancara darimaka itu karyawan yang sudah
berpengalaman akan menjawab pertanyaan tersebut dengan mudah dan lancar.

5.4 Rekapitulasi Hasil Responden Tentang Proses Seleksi (X)
Tabel 5.12

Hasil Responden Tentang Proses Seleksi (X)

Frekuensi Jawaban Responden Tentang
No Indikator Pernyataan Variabel Proses Seleksi (X) | Jumlah
5 4 3 2 1

Saya memenuhi Kkriteria
pendidikan yang diminta - 17 17 1 -

saat melamar pekerjaan

Nilai Bobot . 68 51 2 - 121

Saya merasa latar

belakang pendidikan
saya sudah sesuali - 26 9 - -
dengan posisi pekerjaan

yang saya lamar

Nilai Bobot - 104 27 - - 131
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Saya memiliki
pengalaman kerja sesuai
dengan posisi yang saya

lamar

Nilai Bobot - 68 51 - - 119

Saya merasa pengalaman
kerja yang saya miliki 2 23 10 - -
sudah baik

Nilai Bobot 10 92 30 = - 122

Saya merasa pertanyaan
yang diajukan saat tes

wawancara sudah sesuai 2 26 7 - -
dengan posisi yang saya

lamar

Nilai Bobot 10 104 21 - - 125

Saya menjawab dengan
mudah semua

pertanyaan yang 2 24 9 - -
diajukan saat tes

Wawancara

Nilai Bobot 10 96 27 3 = 123

Total Bobot Skor - - - - - 741

Berdasarkan tabel diatas mengenai rekapitulasi variabel Proses Seleksi (X)
Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat, dapat dilihat
jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 741. Dibawah ini dapat diketahui nilai
tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai Tertinggi = 6 x 5 x 35 = 1.050
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Nilai Terendah =6 x 1 x 35 = 210
Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

Skor Maksimal — Skor Minimal 9 1.050 — 210

Skor - 5 =L

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Proses Seleksi (X)
Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat, maka dapat

ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik = 882-1.050
Baik =714 - 882
Ragu-Ragu =546 - 714
Tidak Baik =378 - 546
Sangat Tidak Baik =210 - 378

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variabel Proses Seleksi (X) Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group
Cabang Rengat, berada pada kategori sangat baik. Kriteria penilaian berada
diantara 714-882. Hal ini menunjukkan bahwa Proses Seleksi di PT. FIF (Federal
International Finance) Group Cabang Rengat sudah baik dalam menyeleksi
karyawan baru yang ingin bekerja di perusahaan tersebut. Perusahaan harus benar-
benar mencari karyawan yang bisa berkerja di perusahaan dan membantu

perusahaan untuk menjalankan suatu tugas.
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5.5 Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan (YY)

Kinerja adalah suatu hasil yang diperoleh secara keseluruhan dalam
periode tertentu dalam melaksanakan tugas untuk mencapai standar hasil kerja,
target, sasaran, dan kriteria yang ditentukan atas kesepakatan bersama.

5.5.1 Tingkat Kemampuan dalam Bekerja
5.5.1.1 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan pekerjaan

Para karyawan harus memiliki kemampuan dalam pekerjaan dengan baik
agar bisa berjalannya perusahaan dan bisa menjalankan sesuai dengan
kemampuan masing-masing karyawan.

Tabel 5.13
Tanggapan Responden Tentang Saya memiliki kemampuan yang baik dalam

melaksanakan pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 22,86%
2 Setuju 27 77,14%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.6 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan pekerjaan yang menyatakan

Sangat Setuju sebanyak 8 responden dengan persentase 22,86%, dan yang
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menyatakan Setuju sebanyak 27 responden dengan persentase 77,14%. Dari hasil
tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab
dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan yang bekerja di perusahaan
tersebut sudah baik dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai yang ditugaskan
oleh perusahaan.
5.5.1.2 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa ada kesalahan

Karyawan harus bekerja dengan rajin dan fokus yang karyawan kerjakan
supaya tidak terjadinya kesalahan dalam pekerjaan diperusahaan tersebut.

Tabel 5.14

Tanggapan Responden Tentang Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik

tanpa ada kesalahan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 22,86%
2 Setuju 2T 77,14%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 2D 100,00

Sumber: Data Olahan 2022

Dari tabel 5.7 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa ada kesalahan yang menyatakan
Sangat Setuju sebanyak 8 responden dengan persentase 22,86%, dan yang

menyatakan Setuju sebanyak 27 responden dengan persentase 77,14%. Dari hasil



64

tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab
dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan sudah bekerja dengan baik apa
yang telah diperintahkan oleh perusahaan dan tidak terjadi kesalahan dalam
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tersebut.
5.5.2 Pengetahuan dan Keterampilan dalam Bekerja
5.5.2.1 Saya memiliki pengetahuan yang baik dalam menjalankan pekerjaan

Karyawan harus memiliki banyak ilmu pengetahuan tentang pekerjaan di
perusahaan tersebut agar bisa melakukan pekerjaannya dengan baik dan memiliki
skill dalam pekerjaan tersebut.

Tabel 5.15

Tanggapan Responden Tentang Saya memiliki pengetahuan yang baik dalam

menjalankan pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 22,86%
2 Setuju 27 77,14%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.8 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
memiliki pengetahuan yang baik dalam menjalankan pekerjaan yang menyatakan

Sangat Setuju sebanyak 8 responden dengan persentase 22,86%, dan yang
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menyatakan Setuju sebanyak 27 responden dengan persentase 77,14%. Dari hasil
tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab
dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan banyak memiliki ilmu
pengetahuan tentang perusahaan agar bisa membantu karyawan dalam untuk
pekerjaannya.
5.5.2.2 Saya memiliki keterampilan yang baik dalam bekerja

Karyawan harus memiliki keterampilan yang baik agar bisa membantu
perusahaan dalam pekerjaannya dan memberikan inovasi yang baik bagi
perusahaan agar perusahaan bisa memberikan apresiasi kepada karyawan yang
telah memiliki keterampilan yang baik.

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Saya memiliki keterampilan yang baik

dalam bekerja

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 9 25,71%
2 Setuju 26 74,29%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022

Dari tabel 5.9 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya

memiliki keterampilan yang baik dalam bekerjayang menyatakan Sangat Setuju
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sebanyak 9 responden dengan persentase 25,71%, dan yang menyatakan Setuju
sebanyak 26 responden dengan persentase 74,29%. Dari hasil tanggapan
responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab dengan
pernyataan Setuju, ini berarti karyawan banyak memiliki keterampilan yang baik
diperusahaan tersebut agar bisa membantu perusahaan dalam pekerjaan.
5.5.3 Hasil Kerja Karyawan
5.5.3.1 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

Waktu sangat penting dalam suatu pekerjaan karyawan harus
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu yang telah diberikan oleh
perusahaan agar bisa cepat terselesaikan dengan baik.

Tabel 5.17

Tanggapan Responden Tentang Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat

waktu
No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 7 20%
2 Setuju 28 80%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.10 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya

dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktuyang menyatakan Sangat Setuju
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sebanyak 7 responden dengan persentase 20%, dan yang menyatakan Setuju
sebanyak 28 responden dengan persentase 80%. Dari hasil tanggapan responden
diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab dengan pernyataan
Setuju, ini berarti karyawan sudah bekerja dengan tepat waktu dan menyelesaikan
tugas yang telah diberikan oleh karyawan dengan tepat waktu.
5.5.3.2 Saya dapat melaksanakan pekerjaan sesuai target perusahaan

Karyawan yang bekerja diperusahaan akan memiliki target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan karyawan harus bisa mencapai target tersebut agar
bisa membanggakan perusahaan tersebut.

Tabel 5.18

Tanggapan Responden Tentang Saya dapat melaksanakan pekerjaan sesuai

target perusahaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 8 20%
2 Setuju 27 80%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.11 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
dapat melaksanakan pekerjaan sesuai target perusahaanyang menyatakan Sangat

Setuju sebanyak 7 responden dengan persentase 20%, dan yang menyatakan
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Setuju sebanyak 28 responden dengan persentase 80%. Dari hasil tanggapan
responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab dengan
pernyataan Setuju, ini berarti karyawan dapat bekerja untuk mendapatkan target
dari perusahaan tersebut dan lebih baik perusahaan tersebut.
5.5.4 Proses Kerja Karyawan
5.5.4.1 Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur perusahaan
Karyawan harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang telah
diperintahkan oleh perusahaan karyawan harus mengejarkan tugas tersebut
dengan baik dan benar.
Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Saya melaksanakan pekerjaan sesuai

dengan prosedur perusahaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 12 34,29%
2 Setuju 22 62,86%
3 Kurang Setuju 1 2,85%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.12 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur perusahaan yang menyatakan

Sangat Setuju sebanyak 12 responden dengan persentase 34,29%, yang
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menyatakan Setuju sebanyak 22 responden dengan persentase 62,86%, dan yang
menyatakan Kurang Setuju sebanyak 1 responden dengan persentase 2,85.Dari
hasil tanggapan responden diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar
menjawab dengan pernyataan Setuju, ini berarti karyawan sudah bekerja dengan
prosedur perusahaan yang telah dibuat oleh perusahaan agar berjalan dengan baik
dan benar.
5.5.4.2 Saya melaksanakan pekerjaan dengan teliti

Karyawan harus melaksanakan pekerjaan dengan teliti agar tidak ada
kekurangan dan kesalahan dalam pekerjaan. Karyawan tersebut harus memeriksa
perkerjaannya dengan baik agar tidak merugikan perusahaan.

Tabel 5.20

Tanggapan Responden Tentang Saya melaksanakan pekerjaan dengan teliti

No Tanggapan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 4 11,43%
2 Setuju 30 85,72%
3 Kurang Setuju 1 2,85%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 35 100,00

Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 5.13 diatas didapatkan hasil tanggapan responden tentang Saya
melaksanakan pekerjaan dengan telitiyang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 4

responden dengan persentase 11,43%, yang menyatakan Setuju sebanyak 30
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responden dengan persentase 85,72%, dan yang menyatakan Kurang Setuju

sebanyak 1 responden dengan persentase 2,85. Dari hasil tanggapan responden

diatas maka dapat dilihat bahwa sebagian besar menjawab dengan pernyataan

Setuju, ini berarti karyawan sudah bekerja dengan teliti dalam melaksanakan

tugas yang telah diberikan kepada karyawan tersebut.

5.6 Rekapitulasi Hasil Responden Tentang Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 5.21

Hasil Responden Tentang Kinerja Karyawan (Y)

Frekuensi Jawaban Responden

Tentang Pernyataan Variabel Kinerja

No Indikator Jumlah
Karyawan (Y)
5 4 g 2 1

1 | Saya memiliki kemampuan

yang baik dalam 8 27 - - -

melaksanakan pekerjaan

Nilai Bobot 40 108 - - - 148
2 | Saya melaksanakan

pekerjaan dengan baik tanpa 8 27 - - -

ada kesalahan

Nilai Bobot 40 108 - - - 148
3 | Saya memiliki pengetahuan

yang baik dalam 8 27 - - -

menjalankan pekerjaan

Nilai Bobot 40 108 - - - 148
4 | Saya memiliki keterampilan . - ) ] ]

yang baik dalam bekerja

Nilai Bobot 45 104 - - - 149
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Saya dapat menyelesaikan . - ]

pekerjaan tepat waktu

Nilai Bobot 35 112 - 147

Saya dapat melaksanakan

pekerjaan sesuai target 8 27 -

perusahaan

Nilai Bobot 40 108 - 148

Saya melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan 12 22 -

prosedur perusahaan

Nilai Bobot 60 88 - 148

Saya melaksanakan

pekerjaan dengan teliti : = )

Nilai Bobot 20 120 - 143
Total Bobot Skor - - - 1179

Berdasarkan tabel diatas mengenai rekapitulasi variabel Kinerja Karyawan

(Y) Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat, dapat

dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 1179. Dibawah ini dapat

diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai Tertinggi =8 x 5 x 35 =1.400

Nilai Terendah =8 x 1 x 35 =280

Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

Skor Maksimal — Skor Minimal _ 1.400 — 280 _

Skor

= 224
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Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel Kinerja Karyawan
(Y) Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat, maka

dapat ditentukan dibawabh ini:

Sangat Baik =1.176 - 1.400
Baik =952 -1.176
Ragu-Ragu =728 - 952
Tidak Baik =504 - 728
Sangat Tidak Baik = 280 - 504

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variabel Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. FIF (Federal International Finance)
Group Cabang Rengat, berada pada kategori sangat baik.Kriteria penilaian berada
diantara 1.176-1.400. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan PT. FIF
(Federal International Finance) Group Cabang Rengat sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik dan tidak ada terjadi kesalahan dalam bekerja di perusahaan
tersebut.

5.7 Uji Asumsi Klasik
5.7.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola distribusi dari suatu
data hasil penelitian. Hal ini merupakan salah satu syarat untuk melakukan
analisis regresi linier berganda. Uji normalitas dapat dilihat dari grafik Normal p-p

plot.
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Gambar 5.1

Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Pada gambar Normal PP Plot of Regression dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal. Dengan demikian maka dapat
diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
5.7.2 Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat adanya
tidak heterokedasitas, sehingga menunjukkan bahwa tidak adanya terjadinya
perbedaan antara variasi dan residual kinerja yang diakibatkan oleh variabel

penelitian yang mempengaruhinya.
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Gambar 5.2

Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
heteroskedasitas.
5.8 Persamaan Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor tersebut dapat dilihat
dengan menggunakan analisis regresi sederhana, sehingga diperoleh persamaan

sebagai berikut ini:
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Tabel 5.8

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 18.183 2.351 7.735 .000
1
Seleksi .706 .106 .758 6.670 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022
Dari Tabel 5.8 maka dapat diketahui persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut :
Y =18,183 + 0,706 X

Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas:

- Nilai konstanta (a) sebesar 18,183. Artinya adalah apabila variabel independen
diasumsikan nol (0), maka kinerja sebesar 18,183.

- Nilai koefisien regresi variabel proses seleksi sebesar 0,706. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan proses seleksi sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,706.

5.9 Uji Hipotesis

5.9.1 Uji T (Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh

yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Diketahui nilai t

tabel pada taraf signifikansi 5 % (2-tailed) dengan persamaan sebagai berikut:
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ttabel =n-—k—1: alpha/2

=35-1-1:0,05/2
=33:0,025
=2,035

Keterangan: n: jumlah sampel
K : jumlah variabel bebas
1 : konstan
Tabel 5.9
Hasil Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 18.183 2.351 7.735 .000

Seleksi .706 .106 .758 6.670 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 5.9 diatas diketahui thiwng (6,670) > ttavel (2,035) atau
Sig. (0,000) < 0,05. Artinya variabel proses seleksi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Semakin meningkat proses seleksi yang dilakukan, maka akan
semakin mempengaruhi tingkat Kinerja karyawan.
5.9.2 Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linier sederhana digunakan untuk

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara simultan



7l

atau bersama-sama terhadap variabel terikat.
Tabel 5.9.1

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .7582 574 .561 1.499

a. Predictors: (Constant), Seleksi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui nilai koefisien determinasi sebesar
0,758. Artinya adalah bahwa persentase pengaruh variabel proses seleksi terhadap
variabel kinerja adalah sebesar 75,8%. Sedangkan sisanya (100%-75,8%) yaitu
24,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi
ini.
5.10 Pembahasan
5.10.1 Pengaruh Proses Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. FIF
(Federal International Finance) Group Cabang Rengat

Seleksi adalah kegiatan dalam manajemen sumber daya manusia
yang dilakukan setelah proses rekrutmen dilaksanakan. Hal ini berarti
telah terkumpul sejauh pelamar yang memenuhi syarat untuk kemudian
dipilih mana yang ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu perusahaan.
Tujuan setiap program seleksi adalah mengidentifikasi para pelamar yang

memiliki skor tinggi pada aspek-aspek yang diukur, yang bertujuan untuk
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menilai pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau karakteristik lain
yang penting untuk menjalankan sebuah pekerjaan dengan baik.

Hasil penelitian adalah proses seleksi memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang Rengat.
Meningkatnya kinerja karyawan Pada PT. FIF (Federal International Finance)
Group Cabang Rengat didukung oleh proses seleksi yang sudah baik,
sebagaimana diketahui rata-rata responden sudah berpendidikan S1 serta latar
belakang pendidikan sudah sesuai dengan pekerjaan responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ady Andardinata, Andi Nonong
Sunrawali, Dian Setiawan (2020) dengan judul Pengaruh Seleksi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Trans Retail Indonesia Carrefour Panakukang
Makassar yang menyatakan bahwa seleksi berpengaruh positif signifikan terhadap

Kinerja karyawan pada PT. Trans retail carrefour panakukang Makassar.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini dikemukakan kesimpulan
penelitian ini yaitu proses seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang
Rengat. Artinya semakin meningkat proses seleksi yang dilakukan, maka akan
semakin mempengaruhi tingkat kinerja.
6.2 Saran

Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan karyawan pada PT. FIF Group Cabang Rengat agar dapat
meningkatkan hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu.

2. Diharapkan PT. FIF Group Cabang Rengat agar melaksanakan proses
seleksi karyawan dengan memperhatikan kesesuian kriteria pendidikan

dan pengalaman kerja pelamar.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PROSES SELEKSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. FIF (FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE) GROUP
CABANG RENGAT

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i

Tempat

Dengan Hormat,

Sebelumnya saya sampaikan mohon maaf karena mengganggu dan menyita
waktu Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner ini.

Kuisioner ini saya sampaikan dalam rangka penelitian untuk menyelesaikan
penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Proses Seleksi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. FIF (Federal International Finance) Group Cabang
Rengat”. Adapun identitas saya sebagai berikut:

Nama : RISMA
NIM : 175210303
Program Studi : S1 Manajemen Universitas Islam Riau

Untuk itu mohon kuisioner ini diisi sesuai dengan keadaan dan perasaan
Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya. Data hasil kuisioner ini semata-mata hanya

untuk kepentingan penelitian.
Atas perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Penulis

Risma



KUESIONER

Petunjuk Pengisian:
Untuk pengisian kuesioner, mohon dibaca dengan seksama item pernyataan dan

berilah tanggapan sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari rasakan,

dengan memberi tanda centang (\) pada kolom yang sudah disediakan, dengan

skala:
STE : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju S8 : Sangat Setuju
KS : Kurang Setuju
I. Data Responden
1. Nama
2. Alamat
3. Umur 3
4. Jenis Kelamin - (a) Laki-laki (b)) Perempuan
5. Pendidikan Terakhir : ( a) Sekolah Dasar (SD)

('b) Sekolah Menengah Pertama (SMP)
(¢ ) Sekolah Menengah Atas (SMA)

(c) Diploma (D-2, D-3)

(d) Sarjana (S-1)

(e ) Pasca Sarjana (S-2, S-3)



Proses Seleksi (X)

No. Pernyataan SIS| TS | K8 S SS
1 2 3 4 5
Pendidikan
1 Saya memenuhi kriteria pendidikan yang
" | diminta saat melamar pekerjaan.
Saya merasa latar belakang pendidikan
2. | saya sudah sesuai dengan posisi pekerjaan
yang saya lamar.
Pengalaman Kerja
3 Saya memiliki pengalaman kerja sesuai
" | dengan posisi yang saya lamar.
4 Saya merasa pengalaman kerja yang saya
| miliki sudah baik.
Tes Wawancara
Saya merasa pertanyaan yang diajukan saat
5 | tes wawancara sudah sesuai dengan posisi
yang saya lamar.
Saya menjawab dengan mudah semua
6. |pertanyaan yang diajukan saat tes

wawancara.




Kinerja (Y)

STS | TS | KS SS
No. Pernyataan
1 2 3 5
Tingkat Kemampuan dalam Bekerja

1 Saya memiliki kemampuan yang baik

" | dalam melaksanakan pekerjaan.
2 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik

" | tanpa ada kesalahan.

Pengetahuan dan Keterampilan dalam Bekerja

3 Saya memiliki pengetahuan yang baik

" | dalam menjalankan pekerjaan.
4 Saya memiliki keterampilan yang baik

" | dalam bekerja.

Hasil Kerja Karyawan

5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat

" | waktu.
6 Saya dapat melaksanakan pekerjaan sesuai

" | target perusahaan.

Proses Kerja Karyawan

- Saya melaksanakan pekerjaan  sesuai

" | dengan prosedur perusahaan.
3 Saya melaksanakan pekerjaan dengan

teliti.




Tabulasi Responden Variabel Proses Seleksi (X)

21

24
24
24
24
20
19
19
24
18
19
18
22
22
21

21

24
27

s

24
24
24
21
21
22
22
20
19
24
23
24
24
24
18
21

Variabel Proses Seleksi (X)

X1 | X2| X3|X4|X5]|X.6| Total X




Tabulasi Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)

32

34

5

33

33
82

32

34

8

32

32

32

33

33

32

33

33

39

37

34
34
37

32

R

33

33

52

32

36

36

37

37

37

30

32

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Y1|Y2[Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8]| TotalY




Hasil Uji SPSS
UJI VALIDITAS

Variabel Proses Seleksi (X)

Correlations

x.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 Seleksi
Pearson
) 1 .368"| 1.000" 44T .349" 415" 791"
Correlation
Xx.1
Sig. (2-tailed) .029 .000 .007 .040 .013 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson 1 i "
i .368 1 .368 .236 .230 .275 .512
] Correlation
X.
Sig. (2-tailed) .029 .029 173 .183 .110 .002
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson » = - . 5 >
) 1.000 .368 i, 447 .349 415 .791
. Correlation
X.
Sig. (2-tailed) .000 .029 .007 .040 .013 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson N y > - 5
) 447 .236 447 1 .856 951 .856
| Correlation
X.
Sig. (2-tailed) .007 173 .007 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson . . . ~ y
) .349 .230 .349 .856 1 .897 .795
! Correlation
X.
Sig. (2-tailed) .040 .183 .040 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson X 1 5 " "
) 415 .275 415 .951 .897 il .857
. Correlation
X.
Sig. (2-tailed) .013 .110 .013 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson . . . " . "
. 791 512 791 .856 .795 .857 1
Correlation
Seleksi )
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y6 y. 7 y.8 | Kinerja
Pearson
) 1] .838"[1.000"| .302| .238]1.000"| -.067| .243| .849"
Correlation
y1 . .
Sig. (2-tailed) .000 .000( .077| .168 .000( .702| .160 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson 5 » ” - -
) .838 1| .838 .302| .238| .838 .063| .428"| .849
} Correlation
y. . .
Sig. (2-tailed) .000 .000( .077| .168 .000| .718| .010 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson A » ” o
) 1.000™| .838 1| .302( .238(1.000 -.067| .243| .849
. Correlation
y.
Sig. (2-tailed) .000( .000 .077| .168 .000| .702| .160 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
) .302| .302 .302 1 .033 302 .147| .041| .4717
| Correlation
y. Sig. (2-tailed) .077| .077 .077 .852 .077| .401| .817 .004
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
) .238| .238 .238| .033 1k .238| .109]| .466™| .467"
. Correlation
o Sig. (2-tailed) .168| .168 .168| .852 .168| .531| .005 .005
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson | " . y
) 1.000™| .838™ ] 1.000 .302| .238 1| -.067| .243| .849
5 Correlation
d Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .077| .168 .702| .160 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson
) -.067| .063| -.067| .147| .109| -.067 1| .603"| .356"
} Correlation
4 Sig. (2-tailed) .702| .718 .702| .401| .531 .702 .000 .036
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson . H ” ”
| 243 .428 .243| .041| .466 .243| .603 1| .615
. Correlation
4 Sig. (2-tailed) .160| .010 .160| .817| .005 .160| .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson o N " = - - . -
) .8497| .849 8497 4717 .467 .849 .356"| .615 1
Kinerja Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .004| .005 .000| .036| .000




N I 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35| 35|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI REALIBILITAS

Variabel Seleksi

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.865 6

Variabel Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.807 8

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .7582 574 .561 1.499

a. Predictors: (Constant), Seleksi

b. Dependent Variable: Kinerja
Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis t

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18.183 2.351 7.735 .000

! Seleksi .706 .106 .758 6.670 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
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